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ABSTRAK 
 

Banyaknya ditemukan kasus yang melibatkan Kantor Akuntan Publik 
(KAP) seperti pada salah satu kasus manipulasi Laporan Keuangan PT. Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk yang melibatkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 
Bambang dan Rekan (Member of BDO International) dimana hal itu 

mempengaruhi laporan auditor independen sehingga membuat kualitas audit 
dipertanyakan. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui adanya pengaruh dari 
sikap profesionalisme, independensi, dan moralitas auditor terhadap kualitas audit 

pada KAP khususnya di Bali. 
Adapun penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara 

menyebarkan kuesioner melalui Google Form (online) kepada auditor yang 
bekerja di KAP di Bali. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 
dengan jumlah sampel sebanyak 31 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah teknik regresi liniear berganda. 
Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa untuk 

independensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
sedangkan sikap profesionalisme dan moralitas secara parsial tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit dikarenakan adanya faktor lain 

yang lebih utama dalam mempengaruhi kualitas audit tersebut. Hasil pengujian 
hipotesis selanjutnya menunjukkan bahwa sikap profesionalisme, independensi, 

dan moralitas auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. 
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iii 
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AND AUDITOR MORALITY ON AUDIT QUALITY IN 
PUBLIC ACCOUNTING FIRMS IN BALI 
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1915644211 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 
 

Many cases have been found involving Public Accounting Firms (KAP), 
such as in one of the manipulation cases of PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
which involved KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang and Partners (Member 

of BDO International) where it affected the independent auditor's report so that 
audit quality was questioned. This study seeks to determine the effect of 

professionalism, independence, and auditor morality on audit quality at KAPs, 
especially in Bali. 

This study uses a quantitative method by distributing questionnaires via 

Google Form (online) to auditors working at KAP in Bali. This study used a 
saturated sampling technique with a total sample of 31 respondents. The data 

analysis technique used is multiple linear regression techniques. 
The results of testing the research hypothesis show that independence 

partially has a significant effect on audit quality, while professionalism and 

morality partially do not have a significant effect on audit quality due to other 
factors that are more important in influencing audit quality. The results of further 

hypothesis testing show that the professionalism, independence, and morality of 
auditors simultaneously have a significant effect on audit quality. 
 

Keywords: Professionalism, Independence, Morality, Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Maraknya perusahaan Go-Public di Indonesia ternyata meningkat 

secara signifikan semenjak beberapa tahun terakhir yakni tahun 2019 

(Hidayati, 2019). Seiring akan hal tersebut maka peluang bagi Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Indonesia juga semakin meningkat. Hal ini tidak 

lain karena perusahaan Go-Public harus melaksanakan audit laporan 

keuangannya untuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Namun, banyak 

ditemukannya kasus yang melibatkan KAP seperti pada salah satu kasus 

manipulasi atas Laporan Keuangan yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk dengan melibatkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang 

dan Rekan (Member of BDO International) dimana hal tersebut berdampak 

signifikan terhadap pelaporan auditor independen (Tina dan Sari, 2021). 

Pada tahun 2007, terdapat kasus yang melibatkan Pimpinan Rekan dari KAP 

K.Gunarsa dan I.B Djagera. Menanggapi hal ini, Menteri Keuangan 

(Menkeu) segera memberhentikan sementara izin Akuntan Publik (AP) Drs. 

Ketut Gunarsa selama enam bulan dikarenakan AP tersebut melanggar 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) saaat melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan di Balihai Resort and Spa dengan tahun buku 2004. 

Pelanggaran ini memiliki potensi akan dampak pada laporan keuangan 

auditor independen. Agar dapat membantah insiden skandal yang terjadi, 
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auditor diharapkan agar dapat meningkatkan kualitas audit tersebut dengan 

cara memelihara keyakinannya sebagai auditor dan tetap teguh menjalankan 

kewajibannya dalam mentuntaskan tugas yang diberikan. 

Mengenai kaitannya dengan perilaku individu, faktor dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal (faktor yang diyakini 

berasal dari dalam diri sendiri) dan juga faktor eksternal (faktor yang berasal 

dari pengaruh luar terhadap diri sendiri). Kualitas audit ini dapat terbentuk 

dari beberapa faktor internal dan eksternal, yang dalam teori atribusi dikenal 

sebagai situational attribution dan dispositional attribution. Menurut 

penelitian Utama dan Rohman (2023), faktor yang memengaruhi kualitas 

audit datang dari dalam diri adalah keahlian dan kemandirian atau dalam 

teori atribusi dikenal sebagai disspotional attribution. Sedangkan faktor 

eksternal adalah moralitas atau dalam teori atribusi dikenal sebagai 

situational attribution. Kualitas audit sendiri menurut Watkins (2004) 

memiliki definisi umum yang mencakup kemungkinan yang dinilai oleh 

pasar bahwasanya laporan keuangan memiliki kesalahan penting serta 

auditor akan dapat segera menemukan hingga melaporkannya. 

Profesionalisme auditor juga merupakan salah satu faktor yang 

penting bagi auditor untuk menunjukkan kompetensi dan sikap pakar ahli. 

Sikap dan keterampilan diperlukan dalam bidang yang berbeda dari setiap 

profesi, termasuk profesi auditor. Profesionalisme adalah bentuk tanggung 

jawab atas perilaku yang melebihi tanggung jawab yang diberikan kepada 

auditor dan lebih dari sekedar konsisten dengan hukum (tertulis) yang 
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berlaku dan peraturan masyarakat (tidak tertulis). Sebagai seorang 

profesional individu, auditor mungkin mengakui tanggung jawab atas 

manajemen maupun organisasi klien serta rekan kerja termasuk guna 

berperilaku, bahkan jika itu merupakan suatu bentuk pengorbanan pribadi. 

Seorang akuntan dengan etika profesi yang tinggi akan segera 

mempertimbangkan material dan tidak akurat, termasuk informasi laporan 

keuangan yang baik karena dapat dikatakan bahwa hal ini sangat erat 

kaitannya dengan jenis opini yang diungkapkan oleh auditor. Semakin 

profesional auditor maka semakin tinggi kualitas audit dalam menyusun 

laporan keuangan (Mardijuwono dan Subianto, 2018). Profesionalisme 

merupakan bentuk sikap yang sangat diperlukan auditor untuk 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik (Dewi et al., 2021). 

Seorang pemeriksa keuangan dalam melakukan reviu atas laporan 

keuangan tidak hanya berfokus pada kerjaan demi kepentingan kliennya, 

tetapi juga demi kepentingan akan pihak lain yang juga memiliki 

kepentingan terkait dengan laporan keuangan yang diaudit. Dengan 

demikian, ketika memberikan pendapat tentang kelayakan laporan keuangan 

yang telah dilakukannya pemeriksaan, auditor harus independen terhadap 

kepentingan klien, pengguna dari laporan keuangan, dan kepentingan 

auditor sendiri (Monique dan Nasution, 2020). Faktor independensi sangat 

penting karena independensi dapat melindungi kemampuan auditor untuk 

menyatakan suatu pendapat, sehingga auditor dapat bersikap netral dalam 

melakukan proses audit. Independensi juga dapat meningkatkan 
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kemampuan auditor untuk menjaga kejujurannya, bertindak objektif, serta 

tidak memihak (Haeridistia dan Fadjarenie, 2019). Independensi mengacu 

pada sikap auditor untuk tidak memihak, tidak mementingkan diri sendiri 

dan tidak mudah dipengaruhi oleh pemangku kepentingan ketika 

membentuk pendapat atau kesimpulan (Bhegawati dan Novarini, 2020). 

Menurut Karim et al., (2022), independensi merupakan aspek penting yang 

harus dimiliki auditor. 

Persepsi moralitas adalah faktor mendasar yang mempengaruhi 

perilaku etis dalam pengambilan keputusan etis. Keputusan etis dapat dibuat 

dengan melihat masalah berdasarkan pengalaman. Auditor diharapkan untuk 

melaksanakan tanggung jawab profesionalnya sesuai dengan standar etika. 

Jika auditor melakukan audit sesuai dengan standar etika, maka kualitas 

audit yang dihasilkan akan meningkat. (Merawati dan Ariska, 2018) 

menemukan bahwa moralitas memiliki efek positif terhadap kualitas audit. 

Moral/etis didefinisikan sebagai “sejauh mana individu mematuhi cita-cita, 

nilai-nilai, moral dan penegakan peraturannya dengan komunitas 

profesionalnya” (Mostafa et al., 2017). 

Berdasarkan masalah yang dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk menjalankan penelitian tersebut dengan judul “Pengaruh Sikap 

Profesionalisme, Independensi, dan Moralitas Auditor Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Bali”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka perumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah sikap profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

2. Apakah independensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

3. Apakah moralitas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit 

pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

4. Apakah sikap profesionalisme, independensi, dan moralitas 

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali? 

 

C. Batasan Masalah 

Melalui uraian di atas, peneliti menegaskan bahwa penelitian ini 

berfokus hanya mencakup sikap profesionalisme, independensi, dan 

moralitas auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini dilakukan kepada 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik dan memiliki keanggotaan 

Koordinator Wilayah IAPI di Bali. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh sikap profesionalisme auditor secara 

parsial terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor secara parsial 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh moralitas auditor secara parsial terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sikap profesionalisme, independensi, dan 

moralitas auditor secara simultan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan serta 

memperluas pemahaman dan meningkatkan kontribusi pemikiran 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai audit. 

Keuntungan dari penelitian ini difokuskan pada kualitas audit dan 

sikap profesionalisme, independensi, dan moralitas auditor sebagai 

faktor yang memberikan pengaruh kualitas audit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akuntan Publik 

Keuntungan dari penelitian ini bagi akuntan publik yaitu sebagai 

masukan dan data tambahan mengenai audit khususnya kualitas audit 

serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Selain itu, 
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penelitian ini juga berguna agar nantinya para akuntan di masa depan 

dapat lebih bijak dalam memberikan informasi yang tepat dan dapat 

dipercaya dalam pengambilan keputusan di kemudian hari. 

 

b. Bagi Institut Akuntan Publik Indonesia 

Menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam membuat 

kebijakan untuk meningkatkan kualitas audit. Penelitian ini juga 

diharapkan agar mampu memberikan masukan dan informasi yang 

sangat bermanfaat guna bahan pertimbangan dalam mempersiapkan 

penugasan audit untuk mengaudit laporan keuangan terkait. 

 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali dan Vokasi 

Keuntungan dari penelitian ini bagi PNB dan vokasi yaitu 

sebagai sumbangan referensi di kepustakaan guna pengembangan 

pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kualitas audit. 

Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi masukan yang sangat 

berguna, serta menjadi tambahan informasi yang akurat terhadap 

penelitian sejenis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai bagaimana 

pengaruh sikap profesionalisme, independensi, dan moralitas auditor 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap profesionalisme tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, artinya sikap profesionalisme terhadap bagi Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Bali bukan faktor yang lebih utama dalam 

menilai kualitas audit. Ada faktor lain yang memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap kualitas audit seperti fee audit, lamanya waktu auditor 

memeriksa suatu unit atau cabang, jumlah klien, dan lain sebagainya. 

2. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Artinya jika independensi auditor meningkat maka kualitas audit akan 

meningkat. Semakin tinggi independensi auditor dalam melakukan 

kewajiban reviunya, maka hasil reviunya akan semakin baik dan 

pengaruhnya terhadap pengembangan kualitas reviu selanjutnya akan 

semakin dihargai oleh mereka yang membutuhkan. 

3. Moralitas tidak banyak mempengaruhi kualitas audit, yaitu semakin 

tinggi moralitas maka semakin menurun kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa moralitas Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali 
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bukan faktor yang lebih utama dalam menilai kualitas audit seorang 

akuntan. Ada faktor lain yang lebih kuat memengaruhi kualitas audit, 

misalnya fee audit, waktu yang dibutuhkan auditor untuk memeriksa unit 

atau cabang, jumlah klien, dan lain sebagainya.  

4. Secara bersama-sama, ketiga variabel independen yaitu sikap 

profesionalisme, independensi, dan moralitas memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya jika sikap 

profesionalisme, independensi, dan moralitas secara bersama-sama 

meningkat maka kualitas audit akan meningkat. 

 

B. Implikasi 

     Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti menemukan implikasi yang 

mencakup pada dua hal, yakni implikasi teoritis dan praktis. Adapun 

implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

     Secara teoritis, penelitian yang dilakukan dapat memberikan ide untuk 

membuat perbandingan antara teori dan praktik bagi peneliti selanjutnya 

dan menerapkan ilmunya dalam perkuliahan. Selain itu, penelitian ini 

hendaknya digunakan sebagai pelengkap pengetahuan tentang isi yang 

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, serta untuk memperluas 

jangkauan pembaca, dan menambah perpustakaan literature yang 

bermanfaat untuk dibaca karena penelitian ini juga memperluas wawasan 

dibidang audit, khususnya mengenai kualitas audit. 
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2. Implikasi Praktis 

     Secara praktis, bahkan terdapat beberapa implikasi bahwa penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sikap profesionalisme dan 

moralitas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Oleh karena 

itu, pemahaman tentang sikap profesionalisme dan moralitas para auditor 

harus diwujudkan dalam KAP (Kantor Akuntan Publik) dengan cara 

meningkatkan sikap profesionalisme mereka dalam melakukan proses 

audit dengan menggunakan seluruh pengetahuan, pengalaman, serta 

kemampuan yang diperoleh melalui pelatihan, untuk meningkatkan 

kinerja auditor serta menambah pengalaman dan pengetahuan sebagai 

auditor. Hal ini akan menyebabkan kualitas audit menjadi lebih baik. 

Diharapkan dapat menjaga kualitas para auditornya di KAP agar dapat 

menjaga dan mempertahankan kualitas audit sehingga hasil audit di mata 

pengguna informasi laporan keuangan nantinya dapat dipertahankan di 

masa mendatang. 

 

C. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat oleh 

peneliti, maka saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk perbaikan 

terkait penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Akuntan Publik 

     Untuk meningkatkan kualitas audit, auditor perlu meningkatkan sikap 

profesionalismenya dan moralitas dalam proses audit dengan segala 
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pengetahuan, pengalaman dan kemampuan yang diperoleh melalui 

pelatihan. Sebaiknya diterapkan di KAP (Kantor Akuntan Publik) 

sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor dan menambah pengalaman 

dan pengetahuan mereka sebagai auditor, yang akan membawa kualitas 

audit lebih baik. 

2. Peneliti Selanjutnya 

     Diharapkan dalam proses pengumpulan data, tidak hanya 

menyebarkan kuesioner melalui online saja tetapi dilakukan dengan 

menyebarkan langsung ke tempat atau mewawancarai respoden secara 

langsung untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Dengan 

demikian, respon dapat dikontrol agar responden tidak salah persepsi 

terhadap instrumen penelitian yang digunakan. Diharapkan juga 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kualitas audit dan memperluas cakupan sampel penelitian 

untuk dapat menggambarkan ruang lingkup penelitian. 
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